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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tercapainya sebuah pembelajaran tentunya juga harus didukung oleh pemilihan metode dan model pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 274 Maluku Tengah dengan mengunakan pendekatan penelitian tidakan kelas (classroom action research) mengabungkan ketiga kata tersebut yaitu, dapat dijelaskan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar merupakan suatu tidakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Data hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa dan hasil test siswa, kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan rumus presentase, penerapan metode Picture and Picture dapat meninggkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih aktif dan kemampuan guru lebih meninggkat menjadi lebih baik. kemudian guru mengkondisikan kelas, berdoa dan mengabsensi siswa, Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk siswa. Selanjutnya guru menyampaikan judul mata pelajaran.
Kata Kunci : Penerapan metode  Picture and Picture

Abstract

This research aims to analyze the achievement of learning, of course it must also be supported by the choice of learning methods and models. This research was conducted at SD Negeri 274 Central Maluku using a classroom action research approach that combines these three words, namely, it can be explained that classroom action research is an examination of learning activities, which is an action, which is deliberately created and occurs in a class. together. Research data was obtained using teacher and student observation sheets and student test results, the application of the Picture and Picture method can improve student learning outcomes to become more active. and the ability of teachers to improve becomes better. then the teacher conditions the class, prays and attends students. The teacher asks several questions for the students. Next, the teacher conveys the title of the subject.
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Pendahuluan
 Pendidikan menjadi peran penting dalam membentuk karakter generasi penerus bangsa. Pendidikan adalah kegiatan pembelajaran pengetahuan dan kertampilan yang diajarkan oleh pendidik melalu sebua proses yang dinamakan proses pembelajaran. Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dalam proses yang dapat berlangsung secara efektif dan efisien dan penyelengaranya mampu melibatkan semua komponen-komponen pendidikan, diantaranya guru, siswa, metode pembelajaran, alat dan bahan ajar, serta evaluasi pembelajaran. Dalam sebuah proses pembelajaran siswa menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 
Dalam proses pembelajaran banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan belajar. Fakta menunjukkan bahwa banyak sekali bentuk-bentuk perubahan yang diperoleh individu dari hasil belajar, sehingga kualitas peradaban individu juga bergantung pada apa dan bagaimana individu belajar. Selain itu belajar juga memiliki arti penting bagi siswa dalam mempertahankan jati diri di tengah semakin tinggi tingkat persaingan, untuk itu dibutuhkan kesiapan fisik dan psikis yang prima agar semua materi yang diberikan guru dapat diserap. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh individu setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Hasil belajar juga diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar pada intinya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Menurut Supriyono metode picture and picture adalah metode pembelajaran yang menggunakan gambar dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.  Dalam hal ini guru menyampaikan kopetensi yang ingin dicapai, menyampaikan materi sebagai pengantar. Setelah itu guru menyampaikan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Siswa tidak hanya mendengar dan membuat catatan, namun guru memanggil siswa bergantian, memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan, siswa menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Dari alasan atau ururtan gambar, guru menanmkan konsep atau materi yang ingin dicapai. 


Metode 
Penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian tidakan kelas (classroom action research) mengabungkan ketiga kata tersebut yaitu, dapat dijelaskan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pecermatan terhadap kegiatan belajar merupakan suatu tidakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dan dialami secara langsung oleh peneliti dalam melakukan pembelajaran PAK dengan menggunakan metode pembelajaran picture and picture. Penelitian ini dilaksanakan dalam  dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pelaksanaannya disesuaikan dengan prosedur penelitian yang telah ditentukan sesuai dengan rencana pelaksanaan metode Pembelajaran Picture and Picture (Arikunto, S.2010)
Menurut Arikunto menjelaskan bahwa PTK adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan dengan mempersiapkan segala keperluan agar dapat memfo’kuskan masalah yang dapat di teliti. Prosedur penelitian tindakan kelas dilakukan dengan empat tahap yang lazim dilalui yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis ditemukan bahwa ada berbagai macam persoalan yang teradi pada siswa di SD Negeri 247 Maluku Tengah terkait dengan prestasi belajar sebagai berikut:
1)  Deskripsi Data Tes Awal ( Pre Test) 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil belajar Pendidikan agama Kristen pada materi allah hadir dalam alam semesta dengan menggunakan metode picture and picture di kelas III SD Negeri 274 Maluku Tengah.  Sebelum diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture, terlebih dahulu siswa diberikan (tes awal) dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi allah hadir dalam alam semesta.
1.1. Deskripsi Siklus I
a. Perencanaan 
Dari tes awal yang dilakukan tingkat kelulusan hasil belajar siswa ternya sangat rendah, untuk itu peneliti membuat alternatif pemecahan masalah terhadap kesulitan-kesulitan yang di alami siswa yaitu menggunakan metode pembelajaran picture and picture, pemecahan masalah di lakukan yaitu : 
1. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan bernyayi di depan kelas  
2. Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Dengan menggunakan metode pembelajaran picture and picture, mempersiapkan alat dan bahan dalam mengajar
3. media pendukung materi ajar, media gambar yang berkaitan dengan materi, menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, dan guru menyiapkan lembar kerja siswa untuk bahan evaluasi guru terhadap kemampuan siswa
4. Guru  menyediakan gambar dan kemudian mengarakan siswa untuk mengetahui ciptaan-ciptaan Tuhan . 
5.  Guru menunjukan ciptaan Tuhan pada hari pertama sampai hari keenam 
6.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukan ciptaan pertama sampai ke 6  melalui gambar yang suda di arakan guru tetapi  hanya separu siswa yang bisa mengenal ciptaan tuhan dan  separu siswa tidak dikarnakan siswa belum mengerti dan mehayati materi yang suda disediakan 
7. Meluruskan jawaban siswa terkait materi yang telah diajarkan 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru. Kegitan pembelajaran dilakukan merupakan pengembangan dan perencanaan tidakan yang telah direncanakan. Adapun tidakan yang dilaksanakan adalah : 
1. Apresepsi 
2. tanya jawab pada materi persyaratan yang diketahui oleh siswa kemudian mengarahkan siswa untuk mengalami materi persyaratan tersebut. 
3. memotivasi siswa untuk memahami materi yang akan dipelajari dan menggunakan metode picture and picture
4. Guru menyiapkan beberapa gambar mengenai benda-benda ciptaan tuhan, dan kemudian mengahkan siswa untuk mengenal ciptaan tuhan dari penciptaan pertama sampai keenam

c. Observasi 
Setelah tindakan diberikan, peneliti mempelajari hasil observasi yang telah diamati oleh teman sejawat (khusus guru PAK). Observasi mencangkup tindakan dan hasil pembelajaran yang telah dicapai selama satu siklus.  Hasil observai yang diperoleh kemudian disusun data-datanya. 
Refleksi 
Pada siklus I dalam pembelajaran tampak perubahan pola belajar siswa akibat perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture, sebelum diterapkan pembelajaran metode picture and picture terlihat hasil belajar siswa pada materi Allah Hadir Dalam Alam Semesta tergolong rendah, namun setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran picture and picture hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
5.4. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan 
Dari hasil siklus I yang sudah diperoleh sedang, belum mencapai ketuntasan yang diinginkan. Oleh karna itu, pada siklus kedua guru menyampaikan dan mengembangkan materi dalam rencana pelaksanaan pembelajaran dengan lebih baik lagi. Adapun rencana yang dipersiapkan peneliti adalah: 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan metode pembelajaran picture and picture 
b. Mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan materi pelajaran
c. Membuat lembar observasi yang berisi tentang peneitian terhadap proses pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus II adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode pembelajaran picture and picture yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belaj siswa. Pada siklus I hasil belajar yang dicapai secara klasikal masih tergolong sedang, oleh karena itu tindakan yang dilakukan pada siklus II 
1) Pendahuluan
Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan mengucapkan salam, yang akan diberikan kepada siswa.
2) Kegiatan Inti
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru menjelaskan pokok bahasan yang akan diajarkan. Kemudian guru memberikan penjelasan tentang pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture dan selanjutnya guru memperlihatkan kepada siswa gambar-gambar tentang peciptaan. Kemudian guru membagi siswa kepada dua (3) kelompok. Guru mengarahkan siswa untuk saling berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan LKS. Guru membimbing siswa dalam menjawab LKS. Kemudian guru membagikan gambar tentang pecitaan  yang telah di acak-acak oleh guru kepada setiap kelompok. Lalu guru memanggil perwakilan dari tiap kelompok secara bergantian untuk mengurutkan dan  menjelaskan gambar tersebut di depan kelas. Setelah itu guru bertanya jawab dengan siswa. Kemudian guru memberi penguatan dan kesimpulan.
3) Kegiatan Akhir (Penutup).
Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan kesulitannya. Kemudian guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan setelah semuanya selesai guru menutup pelajaran dengan salam.
 C. Observasi 
	Pengamatan dilakukan oleh guru wali kelas III dengan menggunakan lembar observasi terhadap guru dengan tujuan apakah pelaksanaan tindakan sesuai dengan scenario pembelajaran yang telah dirancang khususnya dalam menggunakan metode pembelajaran picture and picture dalam pembelajaran. Hasil observasi yang diperoleh kemudian disusun data-datanya 
Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas guru d iatas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus II dalam pembelajaran PAK dengan penerapan metode picture and picture merupakan aktivitas guru yang tergolong dalam kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat dari persentase nilai rata-rata dari pengamat adalah 90% dikarenakan sebab adanya peningkatan guru dalam mengelola pembelajaran.

d. Hasil Evaluasi
Berdasarkan hasil evaluasi yang diperolaeh pada pelakasana siklus II, maka penguraian data selajutnya berdasarkaan hasil evaluasi h dapat dilihat pada berikut ini :

Tabel 5.5. Hasil Perolehan Nilai Siswa SD Negeri 274 Kelas III
Pada Saat Post Test II
	No 

	Responden siswa
	Nilai  
	Ketuntasan Belajar 

	
	
	SKROT
	KKM 
	

	1
	Vani . W
	80
	65
	Tuntas 

	2
	Ego. T
	80
	65
	Tuntas 

	3
	Felix . R
	70
	65
	Tuntas

	4
	Galang. T
	80
	65
	Tuntas

	5
	Gio. A
	90
	65
	Tuntas

	6
	Igo. K
	60
	65
	Tidak tuntas

	7
	Ivan . T 
	100
	65
	Tuntas

	8
	Nini. L
	100
	65
	Tuntas

	9
	Iki. S
	80
	65
	Tuntas

	10
	Ondi. S
	90
	65
	Tuntas



Maka angka ketuntasan tingkat keberhasilan siswa secara klasikal dapat hitung dengan menggunakan rumus:
P=
a. Tuntas = 90%
b. Tidak tuntas=
Berdasarkan nilai hasil tes belajar siswa, terdapat 1 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar secara individu siswa yang memperoleh daya serap < 67 sesuai dengan KKM di sekolah tersebut pada materi shalat, dan siswa yang memperoleh daya serap ≥ 67 berjumlah 9 orang dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 90%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasika l di sekolah dinyatakan tuntas apabila 85% siswa tuntas secara individu, maka ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus II sudah tercapai.
e. Refleksi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa semakin aktif dalam bertanya kepada guru atau teman dan berdiskusi dalam kelompok serta siswa semakin bisa dalam menyelesaikan masalah dalam soal dan semakin bisa saat mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, selain itu persentase ketuntasan siswa secara klasikal juga tercapai. Aktifitas guru mengelola pembelajaran mengalami peningkatan sehingga berada dalam katagori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil yang telah dilakukan pada pembelajaran PAK .
Pembahasan
Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) dengan menggunakan metode pembelajaran picture and picture adalah sala satu cara yang dipilih dan dilaksanakan oleh peneliti untuk membantu siswa dalam memudahkan mereka mengikuti kegiatan belajar mengajar terutama dalam pembelajaran PAK dengan tujuan akhir yaitu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAK
Hasil penelitian pada saat pre test sebelum diberikan tidak diperoleh nilai rata-rata sebesar 53,7 dengan tingkat keberhasilan siswa secara klasikal sebanyak 2 orang siswa ( 20%) ini tergolong dalam tingkat keberhasilan rendah, namun setelah pemberian tindakan keberhasilan rendah, namun setelah memberikan tindakan  melalui metode pembelajaran picture and picture yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I diperoleh nilai rata-rata  68 dengan tingkat keberhasilan  belajar siswa secara klasikal sebanyak 6 orang siswa (60%) yang tergolong dalam tingkat sedang dan aktivitas siswa tergolong cukup baik, sehingga perluh perbaikan dan pengembangan pada siklus II .
Pada siklus II, dari tes hasil belajar yang diperoleh nilai rata-rata kelas, meningkat menjadi 83 dengan tingkat keberhasilan belajar siswa secara klasikal sebanyak 9 orang (90%) yang tergolong tingkat sangat tinggi dan aktivitas siswa tergolong baik. Hal ini terjadi peningkatan keberhasilan yang dapat dilihat dari post test I dengan data post test II yaitu nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 20% dan peningkatan kebehasilan sebesar 60% dan peningkatan ini sudah mencapai standar yang telah ditetapkan dengan nilai siswa secara individual yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar perorangan berdasarka KKM nilai rata dan ketentuan belajar siswa secara klasikal yang telah ditentukan secara sebesar siswa tuntas.  
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) pada kelas III SD Negeri 274 Maluku Tengah melalui metode pembelajaran picture and picture tepat pada siklus II dan peningkatan hasil belajar siswa sangat baik secara individual dan klasikal telah mencapi kriteria ketuintasan yang telah ditetapkan.  
Penutup
Berdasarkan nilai hasil tes belajar siklus I, terdapat 4 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar secara individu yaitu siswa yang memperoleh daya serap < 65 sesuai dengan KKM di sekolah tersebut untuk mata pelajaran PAK, dan siswa yang memperoleh daya serap ≥ 65 berjumlah 6 orang dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 60%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I belum tercapai.
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